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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan seni tradisional di Jawa Barat berkembang dari masa ke masa, seni 

tradisional merupakan kesenian yang tumbuh dan berkembang dalam suatu daerah 

yang menciptakan suatu identitas budaya dari masyarakat yang bersangkutan. Ragam 

kesenian tumbuh menurut letak geografis, seperti daerah pengunungan dan pesisir 

pantai, hal ini yang membedakan bentuk dinamika kesenianya. Seni Tradisional 

tersebut merupakan warisan seni dan tradisi secara turun temurun, berulang-ulang dari 

satu generasi ke generasi berikutnya dan mengandung nilai-nilai atau norma-norma. 

Dewasa ini sebagian dari jenis kesenian tersebut ada yang sudah musnah dimana yang 

seharusnya kita sebagai generasi penerus harus terus melestarikan warisan  seni 

tradisional yang terus berkembang di Jawa Barat Khususnya Kesenian Sunda. 

 Kesenian Sunda yang sangat beragam seperti alat musik tradisional atau pun tari 

tradisional. Tari Tradisional di Jawa Barat khususnya Tari Sunda dikenal adanya 

beberapa Genre atau jenis penyaji tari, khususnya yang dibedakan satu sama lain oleh 

perbedaan struktur penyajiannya. Dengan spesifikasinya yang berbeda dengan 

kekayaan tari-tarian lainnya, misalnya  dengan tarian rakyat, keurseus, dan pencak 

silat.Rusliana (2009, hlm.8) maka berarti pula akan memperkuat indentitas  diri dalam 

memperkaya keanekaragaman tari pertunjukan. 

 Tari pertunjukan di Jawa Barat berkembang begitu pesat didukung dengan adanya 

pencipta-pencipta seni yang membuat karya-karya cipta yang sangat kreatif dan 

inspiratif karya seni tari. Karya pada tari Wayang tidak lepas dari dorongan nurani dan 

daya estetis para kreator tari untuk menghidupkan cerita wayang atau penokohannya 

dalam seni tari. Salah satunya kreator tari yaitu Bapak Kayat seorang dalang yang  

terkenal maka dari itu disebut Dalang Bintang (Kayat Koncara Dipaguna) di dalam 

buku “Mengenal Sekelumit Tari Wayang Jawa Barat” (1989:24) dikemukakan bahwa 

dengan nama Dalang Bintang di Garut, adalah dalang tertua  pada tahun 1942 di 

Pasundan atau Priangan dan yang pertama kali mendapatkan penghargaan sebagai 
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seniman atau dalang dan pada biasanya pun seorang Dalang pasti bisa menari 

khususnya pada Tari Wayang. 

 Tari Wayang merupakan tarian yang berlatar belakang Ceritera Wayang,dimana 

menceritakan tokoh atau peristiwa yang terdapat dari pewayangan/pedalangan. 

Cuplikan atau repertoar tersebut menceritakan tokoh dalam pewayangan yang ditarikan 

secara tunggal atau solo dan cerita tentang perang tanding yang biasanya ditarikan 

secara berpasangan maupun kelompok sesuai dalam cerita Wayang ada pula penyajian 

termasuk kedalam suatu kejadian, perilaku manusia,perasaan, suatu karakter, dan 

sebagainnya.  

 Terciptanya tarian Wayang antara lain tidak lepas dari dorongan nurani dan estetis 

para kreator tari untuk menghidupkan cerita wayang atau pertokohannya dalam Seni 

Tari. Tari Wayang lebih luasnya lagi sebagai salah satu dari kekayaan seni pertunjukan 

di Kebudayaan Priangan. Seperti telah diketahui oleh kita semua, bahwa cerita wayang 

sudah sejak lama hidup dalam beberapa macam seni pertunjukan wayang. dengan 

demikian  kekayaan seni pertunjukan di kebudayaan priangan, cerita wayang hidup 

dalam aneka ragam seni pertunjukan termasuk di dalamnya Seni Tari.  

 Adapun salah seorang kreator tari yang mumpuni dan tekun dalam 

mengembangkan ataupun merekomposisi Tari Wayang yang sudah berkembang di 

wilayah Priangan, Ialah  Iyus Rusliana. Dalam penciptaan atau merekomposisi sebuah 

karya tari, Iyus Rusliana pasti memiliki tujuan tertentu. Rusliana (1989, hlm.19) 

berpendapat bahwa: “…tetapi setiap tarian wayang mempunyai pembedaharaan dan 

susunan gerak yang antara satu sama lain ada perbedaanya.” Menindak lanjuti kutipan 

di atas peneliti mempersepsikan Tari jenis wayang memiliki ciri khas yang 

membedakan dengan tari-tarian lainnya.  

 Dimana ada ciri khas dari setiap tarian memiliki unsur-unsur tersendiri dimana 

mempengaruhi karakter tariannya, berikut pesan  yang ingin di sampaikan kepada 

apresiator atau penikmatnya. Adapun upaya untuk mempertahankan Tari Sunda 

khususnya Tari Wayang tidak hanya sebatas sebagai sarana berkesenian semata tetapi 

sudah ditempatkan lebih proposional lagi yaitu sebagai objek studi. telah dilakukan 

oleh lembaga non formal dan formal.  
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 Dengan berdirinya Lembaga-lembaga formal Pendidikan seni tari di wilayah 

Priangan seperti: Jurusan-Jurusan Tari, pada ISBI di Bandung (semula STSI); Jurusan 

Tari UPI (semula IKIP); Tari pada SMKN 10 Bandung (semula SMKI). Dampak 

positif dari keberadaan lembaga-lembaga formal Pendidikan seni tari tersebut, terbukti 

pula setapak demi setapak mampu dalam mengangkat pertumbuhan tari sunda yang 

disangga oleh berbagai kalangan masyarakat di Jawa Barat umumnya khusus Tari 

Wayang yang harus tetap dilestarikan. 

 Banyaknya karya-karya tari yang direkomposisi Iyus Rusliana yang menjadi bahan 

pembelajaran di Jurusan Tari diantaranya ada beberapa jenis Tari  Putra seperti Tari 

Jayangerana, Tari Antareja, Tari Gatot kaca, dan lain-lain. Lalu ada beberapa jenis Tari 

Putri seperti Tari Subadra, Tari Badaya, Tari Arimbi, dan lain-lain. Adapun pada saat 

ini baru hanya menjadi bahan pembelajaran di SMKN 10 Bandung. Tari Yudharini 

yang berasal dari cuplikan cerita wayang berpasangan yang sedang berlatih perang, 

yang diciptakan melalui pengolalahan dan pengkemasan dan tari ini khusus hanya 

untuk  tingkat remaja (Madya). 

 Tari Yudharini tentunya mempunyai unsur-unsur tari pada umumnya baik 

diantaranya dari Tata Rias dan Busana yang memiliki keterkaitan yang tidak dapat 

dipisahkan dimana dapat memperkuat suatu karakteristik Tarian, iringan musik, 

maupun pada Koreografi keduanya berfungsi sebagai partner tari atau hanya sebagai 

pengiring tari, akan tetapi iringan tari keberadaan yang bersifat auditif sangat 

menentukan keberadaan bentuk koreografi Tariannya.  

 Gerak merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah tarian. Di setiap Tari 

Wayang pun mempunyai pembendaharaan gerak yang berbeda, Sehingga hal tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk menganalisis lebih dalam tentang gerak Tari 

Yudharini, maupun dengan aspek tari lainnya, seperti rias busana, musiknya. Semua 

hal-hal tersebut yang memiliki ciri khas yang berbeda dengan tari-tari lain khususnya 

Tari Wayang. 

 Tidak menutup kemungkinan pula adanya keterkaitan gerak Tari Yudharini 

dengan kecocokan yang hanya ditarikan oleh remaja saja meliputi adanya nilai yang 

mengambarkan keremajaan.  Tari Yudharini mengambarkan wanita bukan hanya 
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sekedar dilindungi melainkan wanita merupakan sosok mahluk yang cerdas, kreatif, 

tangkas,sigap, pemberani, dan memiliki jiwa patriotisme. Hal ini selaras dengan 

manfaat untuk Pendidikan dimana membantu pembentukan karakter peserta didik yang 

menjadikan tari yudharini sebagai bahan pembelajaran dimana untuk belajar seni tari  

tidak hanya mempelajari mengenai gerak saja namun dalam tari yudharini mengandung 

hal-hal yang membangun Pendidikan karakter peserta didik.   

 Manfaat Pendidikan karakter dipahami secara mudah bahwa kehidupan tidak 

hanya mengandalkan kecakapan pengetahuan saja tetapi juga pada kemampuan. 

Dimana Tari Yudharini menjadi bahan pembelajaran maka akan menciptakan nilai-

nilai pendidikan karakter seperti peserta didik berkarakter antara lain siap siaga, cerdas, 

pemberani, mempunyai jiwa patriotisme, meningkatkan apresiasi, menumbuhkan 

kecintaan terhadap nilai-nilai Tradisi maupun menumbuhkan kecintaan pada tanah air.     

 Maka dari itu peneliti akan mengkaji, menelaah,dan meneliti. Baik secara analisis 

tekstual maupun kontekstual. Dengan menggunakan kajian etnokoreologi sebagai 

kajian yang mengupas dalam penelitian yang akan dilakukan melalui etnokoreologi 

akan menggurai sejarah, struktur koreografi, tata rias dan busana,iringan musik, 

pemaknaan, dan nilai-nilai yang dapat diaplikasikan  dalam dunia pendidikan 

khususnya pendidikan di seni tari  oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk  

mengangkat sebuah topik tersebut menjadi bahan penelitian dengan judul  “Kajian 

Etnokoreologi Tari Yudharini Karya Iyus Rusliana di SMKN 10 Bandung”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Koreografi, Tata rias dan busana, dan iringan musik Tari 

Yudharini? 

2. Bagaimana Karakter Yudharini dari Perspektif Pendidikan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh serta mendeskripsikan data 

teks dan konteks yang meliputi: 
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1.3.1 Tujuan Umum. 

Melestarikan, menggali dan mengangkat tari Yudharini kepada khalayak 

umum agar bisa di apresiasi, lebih dikenal dan terdokumentasikan dengan 

baik serta terpelihara keberadaanya. 

1.3.2 Tujuan khusus: 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis Latar Belakang tari Yudharini karya 

Iyus Rusliana 

b. Mendeskripsikan dan menganalisi Karakteristik Tari Yudharini karya 

Iyus Rusliana 

c. Mendeskripsikan dan menganalisis Yudharini dari prespektif Pendidikan 

pada Tari Yudharini karya Iyus Rusliana 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat segi teori 

(manfaat teoritis) dan manfaat dari segi praktek (manfaat praktis) yang terkait, 

antara lain: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian mengenai Kajian Tari Yudharini Karya Iyus Rusliana Di SMKN 10 

Bandung, diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran, sumbangan ilmu 

pengetahuan untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang tari 

Wayang meliputi karya Iyus Rusliana, serta dapat memperbanyak khazanah 

kajian tentang Tari Wayang. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Peneliti 

Dengan adanya penelitian tentang Kajian Tari Yudharini Karya Iyus 

Rusliana Di SMKN 10 Bandung Memberikan pengalaman dan wawasan 

serta memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kelestarian 

khususnya di Tari Wayang yaitu  Tari Yudharini dengan cara 

mengangkat tari menjadi topik penelitian ini. 
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b. Univesitas Pendidikan Indonesia 

Dengan dilakukannya penelitian tentang Kajian Tari Yudharini Karya 

Iyus Rusliana Di SMKN 10 Bandung, diharapkan dapat menambah 

kepustakaan khususnya di Departemen Pendidikan Seni Tari  FPSD UPI  

dan menambah pengetahuan yang dapat dijadikan sumber inspirasi bagi 

mahasiswa UPI terutama seni tari khusus pula untuk pendidikan seni tari, 

agar lebih mengembangkan dan melestarikan Tari Wayang. Dan 

kontribusi untuk sumber pustaka yang bisa dijadikan bahan acuan dan 

bacaan tentang tari Wayang. 

c. Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI 

Dengan adanya penelitian tentang Tari Yudharini dalam Perspektif 

Etnokoreologi (kajian salah satu karya Iyus Rusliana), diharapkan 

memberikan motivasi untuk lebih mengembangkan lagi kurikulum 

pembelajaran Tari Wayang sehingga bisa menampilkan pembelajaran tari 

yang beragam dan membantu keberlangsungan Pendidikan Karakter. 

Bermanfaat dalam upaya meningkatkan apresiasi seni khususnya Tari 

Wayang, menumbuhkan nilai-nilai tradisi, dan menumbuhkan cinta tanah 

air. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisi berisi berupa rincian mengenai urutan kepenulisan yang di 

lakukan peneliti dan pada setiap bagian atau bab yang di jadikan acuan 

kepenulisan peneliti. Mulai dari bab I sampai bab V beserta daftar pustaka, 

daftar gambar atau lampiran yang di sertakan pada sebuah skripsi. Berikut 

gambaran mengenai penulisan yang akan di lakukan oleh peneliti 

HALAMAN JUDUL 

Halaman judul merupakan halaman yang terdapat di bagian paling depan. 

Secara format yang sudah di tentukan, halaman judul memuat beberapa 

komponen, yaitu (a) Judul Skripsi (b) Pernyataan penulisan sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar (c) Logo Universitas Pendidikan Indonesia yang 

resmi dan sudah di tetapkan (d) nama lengkap dan nomor induk mahasiswa 
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(NIM) dan (e) identitas prodi atau departemen, fakultas, universitas serta 

tahun penulisan.  

LEMBAR PENGESAHAN 

Lembar pengesahan di peruntukan memeberikan legalitas dalam penulisan 

yang dilaksanakan, dengan di setujui oleh pembimbing serta disahkan secara 

resmi oleh jurusan atau prodi peneliti. 

LEMBAR PERNYATAAN 

Lembar pernyataan dalam skripsi berisikan mengenai pernyataan bahwa 

penelitian yang di lakukan memang benar murni dan belum ada yang meneliti. 

LEMBAR UCAPAN TERIMAKASIH 

Pada lembar uacapan terimakasih berisikan mengenai ucapan untuk pihak 

yang telah membantu dalam proses penelitian, baik narasumber atau yang 

tidak terlibat secara langsung. 

ABSTRAK 

Abstrak menjadi bagian yang penting untuk dilihat di awal pembacaan karena 

di sinilah informasi penting terkait tulisan yang dibuat dapat ditemukan. 

Penulisan abstrak sesungguhnya dilakukan setelah seluruh tahapan penelitian 

diselesaikan. Oleh karena itu, abstrak kemudian menjadi ringkasan dari 

keseluruhan isi penelitian. 

DAFTAR ISI 

Daftar isi pada skripsi menjelaskan mengenai sub apa saja yang terdapat 

dalam skripsi tersebut beserta halamannya agar memudahkan pembaca untuk 

melihat skripsi tersebut. 

DAFTAR TABEL 

Daftar tabel merupakan bagian analisis tentang masalah yang ada, agar 

pembaca mudah memahami apa yang terdapat pada bagian skripsi dengan 

secara cepat dan mudah menyimpulkan bagian yang di bahas pada tabel 

tersebut. 

 

 



8 

 

Fitri Febrianty, 2018 

KAJIAN ETNOKOREOLOGI TARI YUDHARINI KARYA IYUS RUSLIANA DI SMKN 10 BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR GAMBAR 

Daftar gambar merupakan rangkaian daftar gambar yang terdapat pada skripsi 

tersebut sebagai bukti penelitian dengan hal apa saja yang terdapat di 

lapangan untuk memperkuat penelitian dan dicantumkan secara berurutan. 

DAFTAR LAMPIRAN 

Daftar lampiran pada skripsi berisikan mengenai hal yang berkaitan dnegan 

penelitian, seperti surat izin penelitian dan surat lainnya yang sifatnya terdapat 

dalam penelitian tersebut. 

BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Penelitian 

Latar belakang merupakan bagian pertama yang di jabarkan oleh peneliti, 

dalam latar belakang peneliti menjelaskan alasan peneliti mengambil 

penelitian tersebut dan berisikan mengenai masalah yang terjadi pada objek 

yang di teliti. 

b. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan permasalahan yang di jabarkan dengan 

pertanyaan permasalahan yang akan terjawab dalam pembahasan penelitian. 

c.Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan penjelasan mengenai tujuan peneli dalam 

penelitiannya, dalam tujuan peneliti terdapat tujuan umum penelitian dan 

tujuan khusus penelitian. kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu 

yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai atau 

dituju dalam sebuah penelitian. 

a. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat 

penelitian menjelaskan tentang kegunaan hasil penelitian untuk pihak yang 

terkait dengan masalah yang di teliti. 

b. Struktur Organisasi Skripsi 
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Dalam struktur organisasi skripsi  berisi mengenai struktur kepenulisan dalam 

yang terdapat dalam skripsi penelitian. Struktur penelitian harus sesuai dengan 

rujukan atau aturan dari Universitas Pendidikan Indonesia 

BAB II 

Bab II berisi mengenai kajian pustaka yang didalamnya terdapat konsep teori, 

penelitian terdahulu, posisi teoritis. Konsep teori berisi tentang teori-teori 

yang mendukung dalam penelitian sepert teori-teori menenai tari genre kreasi 

baru, unsur-unsur gerak, dan karakter dalam tarian. Dalam penelitian 

terdahulu, membahas mengenai penelitian yang lebih dahulu.   

BAB III 

Bab III didalam nya berisi mengenai metode penlitian yang terdapat 

komponen-kompenen, diantarnnya desain penelitian, partisipan dan tempat 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan isi dari penelitian dengan bentuk 

deskripsi naratif.  

BAB V 

Pada Bab V, membahas mengenai uraian kesimpulan dan saran penelitian. 

Bab ini memiliki fungsi sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

diajukan. 

 

 


